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ABSTRAK

Lili suriati, 2016 . Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dengan Model Problem Based Learning
(PBL) di Kelas IV SD N 06 Simpang
HaruPadang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pembelajaran PKn yang selama ini
masih berpusat kepada guru sehingga berlangsung pembelajaran PKn yang
membosankan, standar ketuntasan dalam pembelajaran PKn yang diinginkan
belum tercapai. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskrispsikan
peningkatkan hasil belajar PKn dengan model Problem Based Learning(PBL)
bagi siswa kelas IV SD N 06 Simpang Haru Padang.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta teknik pengumpulan data dengan
observasi dan tes. Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa kelas 1V
yang berjumlah 35 orang. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus dimana
setiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaaan, pengamatan, dan refleksi.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan dari berbagai aspek yaitu
perencanaan pembelajaran pada siklus | dengan rata-rata adalah 84,8% pada
siklus 11 adalah 92,9%, hasil pengamatan aspek guru pada siklus | adalah 83,3%
pada siklus Il adalah 97,2%, hasil pengamatan aspek siswa siklus | adalah 80,5%
pada siklus Il adalah 91,7%, hasil belajar siklus | yaitu adalah 68,4 meningkat
pada siklus 11 menjadi 85,8. Dengan demikian, model Problem Based
Learningdapat meningkatkan hasil belajar PKn siswa kelaslVV SD N 06 Simpang
Haru Padang.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) Merupakan salah satu mata
pelajaran yang dibelajarakan  mulai dari jenjang SD/MI.Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)bertujuanmembekali siswa dengan nilai-
nilai tentang bagaimana bertingkah laku yang baik sebagai warga Negara
Indonesia yang sesuai dengan pancasila dan UUD 1945. Seperti yang
dikemukakan oleh Zamroni (dalam Susanto, 2013:226): PKn merupakan
pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan warga
masyarakat berfikir kritis dan bertindak demokrasi.

Sejalan dengan itu,Depdiknas (2006:271) mata pelajaran PKn bertujuan

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:(1)berpikir secara

Kritis rasional dan kreatif dalam menaggapi isu

kewarganegaraan,(2)berpartisipasi secara aktif bertanggung jawab dan

bertindak secara cerdas dalam kegiatan masyarakat,berbangsa dan
bernegara serta anti korupsi,(3)berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter masyarakat

Indonesia agar dapat hidup bersama bangsa-bangsa lain,(4)berinteraksi

dengan bangsa-bangsa lain dalam persatuan percaturan dunia secara

langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi,informasi dan komunikasi.

Dengan memahami tujuan dari mata pelajaran PKn diatas,siswa
diharapkan dapat berpikir kritis,kreatif dan mengaktulisasikan rasa cinta tanah
air,melaksanakan hak dan kewajiban sebagai warga Negara Indonesia yang
cerdas terampil dan berkarakter.Untuk mewujudkan tujuan diatas,guru dituntut

untuk mampu menciptakan proses pembelajaran dengan menggunakan

berbagai model pembelajaran yang tepat untuk pembelajaran PKn.



Pemilihan model pembelajaran harus sesuai dengan tujuan
pembelajaran,karakter materi pembelajaran,situasi lingkungan belajar dan
potensi yang dimiliki siswa.Guru sangat dituntut untuk dapat memilih model
yang tepat dalam pembelajaran karena model yang digunakan sangat
berpengaruh terhadap proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.Proses
pembelajaran PKn memerlukan suatu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa baik aspek kognitif,afektif maupun
psikomotor.

Ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran akan berpengaruh
terhadap  hasil  belajar  siswa.Sebagaimana  dikemukakan  Susanto
(2013:5)“Hasil belajar mengajar di kelas harus dapat mengembangkan cara
belajar ~ siswa  untuk  mendapatkan,mengelolah,menggunakan dan
mengkomunikasikan apa Yyang telah diperolen dalam proses belajar
tersebut”.Proses pembelajaran yang efektif akan meningkatkan hasil belajar
siswa.Jadi,penggunaan model pembelajaran yang tepat menjadi salah satu
penentu keberhasilan dalam belajar

Berdasarkan hasil observasiyang peneliti lakukan pada siswa kelas 1V
di SDN 06 Simpang Haru,tanggal 19-20 Oktoberdan 12 november 2015. Hasil
observasi tersebut menunjukkan adanya berbagai kendala,baik dari guru itu
sendiri maupun dari siswa.Dari aspek guru, pembelajaran masih berpusat pada
guru sehingga pembelajaran PKn berlangsung membosankan, konsep yang
diberi guru hanya terbatas pada materi yang ada di dalam buku paket saja, dan

guru tidak mengaitkan dengan kehidupan nyata siswa. Hal ini sesuai dengan



pendapatKunandar (2009:354) menyatakan “Model PBL adalah suatu model
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks
bagi siswa untuk belajar berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah,
serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi
pelajaran”. Setelah konsep PKn dijelaskan, kemudian siswa diminta untuk
mengerjakan soal-soal yang ada di dalam LKS.

Sedangkan dari aspek siswa, siswa belum terlihat aktif dalam
pembelajaran, dan siswa terlihat kurang tertarik untuk mempelajari PKn karena
pembelajaran terasa monoton dan tidak dapat mengembangkan kemampuan
berfikirnya. Dan jika siswa dihadapi dalam suatu permasalahan, maka siswa
belum mampu menentukan solusi atau pemecahan terhadap suatu
permasalahan tersebut.

Akibatnya siswa dalam pembelajaran PKn kurang paham dengan materi
pembelajaran,kurang aktif dalam pembelajaran,tidak memiliki keberanian
untuk menyampaikan pendapat,tujuan pembelajaran tidak tercapai,siswa tidak
mampu mengaplikasikan konsep pelajaran dalam kehidupannya sehari-hari di
masyarakat,hasil belajar siswa rendah.

Sesuai dengan kenyataan di atas, hasil belajar PKn siswa menjadi
rendah.Hal tersebut terlihat pada nilai MID ujian Semester | PKn siswa yang
hanya mencapai rata-rata 63,8 sedangkan kriteria ketuntasan minimum (KKM)
mata pelajaran PKn itu sendiri adalah 73.Hal tersebut menunjukan bahwa
sebagian besar nilai siswa belum mencapai KKM yang telah ditetapkan SDN

06 Simpang Haru.Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut



Tabel I.Nilai MID PKn Kelas IV Semester | tahun ajaran 2015/2016 SDN
06Simpang Haru.

. o Nilai Ketuntasan
No Nama Siswa KKM Nilai Tuntas Tidak tuntas
1 AR 75 62 - N
2 PR 75 82 N -
3 OF 75 68 - N
4 AAR 75 77 N -
5 AH 75 64 - N
6 AES 75 63 - N
7 A 75 62 - N
8 AMP 75 57 - N
9 1A 75 77 N -
10 ADF 75 68 - N
11 AAR 75 63 - N
12 CPM 75 60 - N
13 DHS 75 58 - N
14 DB 75 52 - N
15 GSD 75 56 - N
16 HH 75 60 - N
17 JS 75 56 N
18 KAQ 75 62 - N
19 KJW 75 60 - N
20 LW 75 72 - N
21 MIS 75 58 - N
22 MRS 75 69 - N
23 MRZ 75 77 N -
24 NP 75 74 - N
25 NRF 75 68 - N
26 NH 75 52 - N
27 RAA 75 60 - N
28 RRM 75 60 - N
29 RHR 75 62 - N
30 RHS 75 65 - N
31 RS 75 57 - N
32 RF 75 52 - N
33 SYP 75 61 - N
34 TN 75 77 N -
35 ZM 75 62 - N
Jumlah 2233 5 30
Rata- rata 63,8

Sumber : Guru kelas IV SDN 06 Simpang Hzru



Untuk mengatasi kondisi di atas perlu diadakan pembaharuan pada
modelmengajar guru.Guru sebaiknya memakai model pembelajaran yang
mampu menuntut siswa untuk berpikir kritis dalam memecahkan masalah,aktif
bekerja sama di dalam kelompok,setiap siswa bebas mengemukakan idenya
dengan teman yang lain dan mengaitkan pengalaman kehidupan nyata siswa
dengan materi tersebut.Untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan di mana siswa aktif dan bebas mengemukakan idenya dengan
teman yang lain serta guru hanya berperan sebagai fasilitator,motivator dan
pengelolaan kelas yaitu dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL). KarenaProblem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model
pembelajaran yang mampu mengembangkan potensi siswa untuk berpikir
kritis,kreatif,inovatifdan sistematis,serta dapat memupuk keterampilan siswa
dalam memecahkan suatu permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari.Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
dirancang dan dikembangkan untuk mengembangkan kemampuan siswa
memecahkan masalah (Wina Sanjaya, 2010:211).

Adapun keunggulan dari Problem Based Learning(PBL) itu sendiri
sebagaimana yang terdapat dalam Wina (2010:220) adalah:”(1)merupakan
teknik yang bagus untuk lebih memahami isi pelajaran,(2)dapat menantang
kemampuan siswa serta memberikan kepuasan,(3)dapat meningkatkan aktivitas
pembelajaran siswa,(4)dapat membantu siswa mentransfer pengetahuan
mereka dan (5)dapat membantu siswa untuk mengembangkan penetahuan

barunya”.



Berdasarkan uraian diatas,jelaslah bahwa modelProblem Based
Learning(PBL) dapat melatih siswa untuk menyelesaikan permasalahan yang
terjadi dalam dunia nyata dan juga dapat melatih siswa berfikir secara
kritis.Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk mengatasi permasalahan
tersebutdengan penelitian tindakan kelas yang berjudul“Peningkatan Hasil
Belajar Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
dengan ModelProblem Based Learning (PBL) di Kelas IV SDN 06
Simpang Haru”.

1. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah

Peningkatkan Hasil Belajar siswa dalam Pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) dengan Model Problem Based Learning (PBL)

Di Kelas IV SDN 06 Simpang Haru?”.

Adapun rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini adalah:

a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran untukmeningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran pendidikan Kewarganegaraan
(PKn)dengan model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN
06 Simpang Haru?

b. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untukmeningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan model Problem Based

Learning (PBL) di kelas IV SDN06 Simpang Haru?



c. Bagaimanakah hasil belajar siswa dalam pembelajaranPendidikan
Kewarganegaraan (PKn)dengan model Problem Based Learning
(PBL) di kelas IV SDN 06 Simpang Haru?

Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
peningkatkan hasil belajarsiswa dalam pembelajaran Pendidikan

Kewarganegaraan (PKn) dengan model Problem Based Learning (PBL)

di kelas IV SDN 06 Simpang Haru.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan:

a. Perencanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran  pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas IV SDN 06 Simpang
Haru.!

b. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran PKn dengan model Problem Based Learning
(PBL) di kelas IV SDN 06 Simpang Haru.!

c. Hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan
(PKn) dengan model Problem Based Learning(PBL) di kelas IV SDN
06 Simpang Haru.!

Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis



Secara teoritis,hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan

sumbangan pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) di

SD dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

b. Secara praktis
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaatSebagai
berikut:

1) Bagi peneliti
Bermanfaat untuk menambah wawasan pengetahuan tentang
penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dalam
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan(PKn) dan dapat
membandingkannya dengan model yang lain serta menerapkannya
di sekolah,khususnya di SD.

2) Bagi guru.
Sebagai bahan informasi sekaligus bahan masukan pengetahuan
dalam melaksanakan pembelajaran PKn dengan menggunakan
model Problem Based Learning (PBL).Guru diharapkan dapat
menerapkan model ini sebagai alternatif dalam pembelajaran PKn.

3) Bagi sekolah.
Bagi sekolah,sebagai bahan pertimbangan bagi praktisi dan
pendidik lainnya dalam menyusun suatu proses pembelajaran yang

lebih efektif,bermakna dan menyenangkan.



BAB 11
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hakekat Hasil Belajar
a.  Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku pada siswa berupa hasil
kongkrit atau nyata setelah mengikuti proses pembelajaran sebagaimana
yang dikemukakan oleh Jamil (2014:37) “hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat
diamati melalui penampilan siswa (learner’s perform)”.
Menurut Sudjana (2009:22) ”Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya”.
Berdasarkan pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan-kemampuan yang didapat siswa setelah mengikuti
proses pembelajaran yang mengakibatkan terjadinya perubahan sebagai
bentuk ketercapaian indikator dari materi yang disampaikan.
b. Kilasifikasi Hasil Belajar
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik
tujuan kurikuler maupun tujuan intruksional, menggunakan klasifikasi hasil

belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar membagi tiga ranah,
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yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotoris (Sudjana,
2010:22), ketiga ranah tersebut akan dijelaskan berikut ini. Menurut Sudjana
(2010:22) ’ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni, pengetahuan atau ingatan, pemahaman,
aplikasi, sintesis dan Evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat
rendah dan keempat aspek pertama disebut kognitif tingkat tinggi”.
Selanjutnya ranah afektif, ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai.
Menurut Sudjana (2010:30) tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa
dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya tehadap pelajaran, disiplin,
motivasi belajar, menghargai guru dan teman sekelas kebiasaan belajar dan
hubungan sosial”. Ranah psikomotoris, hasil belajar psikomotoris tampak
dalam keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak individu. Menurut
Sudjana (2010:30-31) ada enam tingkatan keterampilan dalam ranah
psikomotoris, yaitu:

(1)gerakan reflek (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar), (2)
keterampilan pada gerakan dasar, (3) kemampuan perseptual,
termasuk didalamnya membedakan visual, membedakan auditif,
motors dan lain-lain (4) kemampuan dibidang fisik misalnya
kekuatan, keharmonisan, dan ketepatan, (5) gerakan-gerakan
skiil, mulai dari keterampilan sederhana sampai pada
keterampilan yang complex, (6) kemapuan yang berkenaan
dengan komunikasi non-decursive seperti gerakan ekspresif dan
interpretatif.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan klasifikasi

hasil belajar meliputi ranah kognitif, ranah afektif, ranah psikomotoris.

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari

enam aspek yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan
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evaluasi. Ranah Afektif berkenaan dengan sikap dan nilai, sedangkan ranah
psikomotoris tampak dalam keterampilan dan kemampuan bertindak

individu

. Penilaian Pembelajaran PKn

Untuk dapat menentukan tercapai tidaknya tujuan pendidikan dan
pengajaran perlu dilakukan usaha atau tindakan penilaian. Penilaian
menunjuk pada teknik-teknik pengukuran, baik dalam rangka assesment
siswa maupun terhadap proses intruksional menyeluruh dan perubahan
tingkah laku siswa yang dapat diamati yaitu kognitif, afektif dan psikomotor
(Hamalik, 2011:147).

Selanjutnya Sudjana (2004:111) menyatakan bahwa: ”penilaian pada
dasarnya memberikan pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkan
kriteria tertentu”.Dalam melakukan penilaian terdapat alat penilaian dalam
menilai aspek yang akan diamati. Alat penilaian terdiri atas tes dan non tes

Selajutnya (Hamalik, 2011:149-150) menyatakan bahwa:

Penentuan penilaian bergantung pada jenis informasi yang

diharapkan apakah mengenai pengetahuan (kognitif), sikap (afektif)

maupun keterampilan ( psikomotor), adapun tes, baik tes lisan,
tulisan dan tindakan digunakan untuk mengetahui ketercapaian ranah
kognitif dan psikomotor, sedangkan sumber-sumber informasi yang
meliputi hasil-hasil dari assesment siswa, kuisioner dan wawancara

(likert scales, semantic differential technique, objectives rating,

komentar siswa) untuk mengetahui ketercapaian sikap (afektif).

Jadi dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

penilaian pembelajaran PKn terdiri dari penilaian berdasarkan tes dan non

tes. Tes sangat tepat dalam menilai ranah kognitif dan psikomotor
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sedangkan dalam ranah afektif lebih cocok dengan teknik non tes, peneliti
sendiri menggunakan teknik tes kognitif berupa pilihan ganda dan essay
sedangkan teknik non tes, yakni likert scales dalam menilai ranah afektif
dengan aspek, beberapa pernyataan dengan pertimbangan karena dirasa
cocok dan lebih mudah dipahami.
3. Hakekat Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
a. Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan adalah salah satu mata pelajaran yang
membelajarkan konsep nilai, norma dan moral sejalan dengan Depdiknas
(2006:271) mengemukakan “Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata
pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan warganegara yang
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk
menjadi warganegara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter yang
diamanatkan  oleh  Pancasila dan UUD  1945”.  Selanjutnya
Susanto(2013:225) mengemukakan bahwa:*’PKn merupakan mata pelajaran
yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan
nilai luhur dan moral yang berakar pada budaya bangsa Indonesia.”’

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan Pendidikan
kewarganegaraan (PKn) adalah pendidikan yang mengarahkan pada
pembentukan moral dan nilai luhur yang menyadari dirinya sebagai
warganegara dan masyarakat yang mempunyai hak dan kewajiban
berdasarkan pada Pancasila dan UUD 1945

4. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
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Dengan mempelajari Pendidikan kewarganegaraan, secara umum
bertujuan untuk membekali siswa menjadi warga negara yang baik sesuai
tuntutan pancasilan adapun Menurut Depdiknas (2006:271) tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut:
(1) berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan, (2) berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab,
dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat,berbangsa,
dan bernegara, serta anti- korupsi, (3) berkembang secara positif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karakter-karakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa- bangsa
lainnya, (4) berinteraksi dengan bangsa- bangsa lain dalam percaturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Menurut Mulyasa (2007:231) tujuan PKn adalah (1) Mampu berfikir

kritis,rasional,dan kreatif dalam menanggapi persoalan,(2) Mampu

berpartisipasi dalam segala bidangkegiatan secara aktif, dan(3) Bisa
berkembang secara positif dan demokratis.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan tujuan
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) adalah untuk membekali siswa dengan
keterampilan serta kemampuan dasar agar dapat tumbuh menjadi pribadi yang
memiliki kecakapan dalam bermasyarakat, berpikir kritis serta berkembang
secara demokratis untuk membentuk diri sesuai dengan karakter masyarakat
Indonesia, dalam rangka pembentukan sikap dan perilaku sebagai pribadi yang
bertanggung jawab.

5. Ruang Lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

Pendidikan kewarganegaraan memilki ruang lingkup yang cukup luas,
Andries (2007:2) menyatakan bahwa ruang lingkup Pendidikan
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Kewarganegaraan (PKn) adalah: (1) Identitas nasional, (2) Demokrasi
indonesia, (3) Ketahanan nasional, (4) Hakikat pkn, (5) Intekgrasi nasional”.

Selanjunya Depdiknas (2006:271) mengemukakan ruang lingkup Pendidikan
Kewarganegaraan (PKn) adalah:

(1) persatuan dan kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, cinta lingkungan, kebanggaan sebagai bagsa Indonesia,
sumpah pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia,
partisipasi dalam pembelaan negara,sikap positif terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia keterbukaan dan jaminan keadilan, (2)
norma, hukum dan peraturan, meliputi: tertib dalam kehidupan keluarga,
tata tertib di sekolah, norma yang berlaku di masyarakat, peraturan-
peraturan daerah, norma-norma dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara, sistim hukum dan peradilan nasional, hukum dan peradilan
internasional, (3) hak asasi manusia meliputi: hak dan kewajiban anak,
hak dan kewajiban anggota masyarakat, instrumen nasional dan
internasional HAM, pemajuan penghormatan dan perlindungan HAM,
(4) kebutuhan warga negara meliputi: hidup gotong royong, harga diri
sebagai warga masyarakat, kebebasan berorganisasi, kemerdekaan
mengeluarkan pendapat, menghargai keputusan bersama, prestasi diri,
persamaan kedudukan warga negara, (5) konstitusi Negara meliputi:
Proklamasi kemerdekaan dan konstitusi yang pertama, konstitusi-
konstitusi yang pernah digunakan di Indonesia, hubungan dasar negara
dengan konstitusi, (6) kekuasaan dan politik, meliputi: pemerintahan desa
dan kecamatan,pemerintahan daerah dan otonomi, pemerintah pusat,
demokrasi dan sistem politik, budaya politik, budaya demokrasi menuju
masyarakat madani, sistem pemerintahan, pers dalam masyarakat
demokrasi, (7) pancasila meliputi: kedudukan pancasila sebagai dasar
negara dan ideologi negara, proses perumusan Pancasila sebagai dasar
negara, pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari,
Pancasila sebagai ideologi terbuka, (8) globalisasi meliputi: globalisasi di
lingkungannya, politik luar negeri Indonesia di era globalisasi, dampak
globalisasi, hubungan internasional dan organisasi internasional dan
mengevaluasi globalisasi.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ruang
lingkup Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) meliputi: (1) persatuan dan

kesatuan, (2) norma, hukum dan persatuan, (3) hak asasi manusia, (4)
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kebutuhan warga negara, (5) konstitusi negara, (6) kekuasaan politik, (7)

kedudukan pancasila dan (8) globalisasi.

6. Model Problem Based Learning (PBL)
a.Pengertian Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
mengaitkan dengan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari sebagaimana
menurut Ridwan (dalam susanto2013:55) “Problem Based Learning (PBL)
adalah suatu model pembelajaran yang menyampaikannya dilkukan dengan
cara menyajikan  suatu  permasalahan ,mengajukan  pertanyaan-
pertanyaan,memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog”.

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
menghadapkan siswa pada tantangan “belajar untuk belajar” siswa aktif
bekerja sama'di dalam kelompok untuk mencari solusi permasalahan dunia
nyata. Permasalahan ini sebagai acuan bagi siswa untuk merumuskan,
menganalisis dan memecahkannya. (Duch, dalam Riyanto 2010:285).

Lebih lanjut Arends (dalam Trianto, 2010:92) Problem Based Learning(

PBL) merupakan suatu model pembelajaran di mana siswa mengerjakan
permasalahan yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat
lebih tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri”.

Menurut Arends (dalam Rusman, 2014:215) ”Problem Based Learning

(PBL) merupakan suatu model pembelajaran ,yang mana siswa mengerjakan
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permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri,mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat
lebih tinggi,mengembangkan kemandirian dan percaya diri”.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang dapat
memacu semangat siswa untuk aktif bekerjasama dalam kelompok untuk
mencari solusi dari permasalahan dunia nyata dengan maksud mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan penemuan sendiri,
mengembangkan kemandirian, percaya diri dan untuk menyusun pengetahuan
mereka sendiri.

b. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)

Karakter adalah ciri identik suatu hal, baik objek benda maupun non benda
termasuk didalamnya model, begitupun dengan Problem Based Learning
(PBL) memiliki karakteristik tertentu seperti yang dikemukakan Arends (dalam
Riyanto, 2010:287) mengidentifikasi empat karakteristik Problem Based
Learning (PBL), yakni: (1) pengajuan masalah, (2) keterkaitan antardisiplin
ilmu, (3) investigasi autentik dan (4) kerja kolaboratif”.

Pendapat Arends diperkuat oleh Rideout (dalam Riyanto, 2010:287)
karakteristik esensial dari Problem Based Learning (PBL), antara lain: (1)
suatu kurikulum yang disusun berdasarkan masalah relevan dengan hasil akhir
pembelajaran yang diharapkan, bukan berdasarkan topik atau bidang ilmu dan

(2) disediakannya kondisi yang dapat memfasilitasi kelompok bekerja/belajar
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secara mandiri dan/atau kolaborasi, menggunakan pemikiran Kritis dan
membangun semangat untuk belajar seumur hidup”.

Menurut Rusman (2014:220) karakteristik Problem Based Learning (PBL)
adalah sebagai berikut: 1. Pengajuan pertanyaan atau masalah,(2) berfokus
pada kerterkaitan antar disiplin,(3) Penyelidikan Autentik (4) menghasilkan
produk dan menghasilkannya dan, (5) Kolaborati.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: (1) pengajuan
masalah, (2) penyelidikan autentik, (3) keterkaitan antar disiplin ilmu, (4)
memamerkan hasil kerja dan (5) bekerja sama dalam kelompok.

c. Tujuan Problem Based Learning (PBL)

Dalam melakukan sesuatu apapun pasti ada hal yang menjadi tujuan dari
suatu kegiatan yang dilakukan, begitu pula dengan Problem Based Learning
(PBL) memiliki tujuan dari serangkaian prsedur yang telah dilaksanakan
sebagaimanmenurut Trianto (2010:94)Tujuan Problem Based Learning (PBL)
adalah: (1) membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan
keterampilan pemecahan masalah, (2) belajar peranan orang dewasa yang
autentik, (3) menjadi pembelajar yang mandiri”.

Menurut Rusman (2014:238) “tujuan Problem Based Learning (PBL)
adalah membantu siswa agar memperoleh berbagai pengalaman dan mengubah
tingkah laku siswa,baik dari segi kualitas maupun kuantitas .

Dapat disimpulkan bahwa tujuan Problem Based Learning (PBL) yakni

membimbing keterampilan siswa untuk memecahkan masalah, menumbuhkan
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kemampuan menemukan sendiri masalah,membantu siswa agar memperoleh
berbagai pengalaman dan membentuk menjadi manusia yang mandiri dan

bertanggung jawab.

d. Keunggulan Problem Based Learning (PBL)

Problem based Learning (PBL) memiliki banyak keunggulan seperti
membuat siswa lebih mandiri dalam memecahkan masalah karena masalah-
masalah yang diangkat adalah masalah yang ada dikehidupan nyata disekitar
mereka, sebagaimanamenurut Trianto (2010:96) Keunggulan Problem Based
Learning (PBL) adalah: (1) realistik dengan kehidupan siswa, (2) konsep
sesuai dengan kebutuhan siswa, (3) memupuk sifat inquiri siswa, (4) retensi
konsep jadi kuat dan (5) memupuk kemampuan problem solving”.

Lebih lanjut Riyanto (2010:286) menyatakan keunggulan Problem Based
Learning (PBL) adalah: (1) siswa dapat belajar, mengingat, menerapkan, dan
melanjutkan proses belajar secara mandiri. Prinsip-prinsip “membelajarkan”
seperti ini tidak bisa dilayani melalui pembelajaran tradisional yang banyak
menekankan pada kemampuan menghafal, (2) siswa diperlakukan sebagai
pribadi yang dewasa. Perlakuan ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk
mengimplementasikan pengetahuan atau pengalaman yang dimiliki untuk
memecahkan masalah”.

Berdasarkan pendapat ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa keunggulan
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengaitakan

dengan kehidupan nyata siswa, memupuk sifat menemukan sendiri masalah,
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menumbuhkan kemampuan pemecahan masalah, membentuk siswa yang lebih

mandiri dan bebas mengeluarkan ide dengan disertai tanggung jawab.

e. Langkah- Langkah Problem Based Learning (PBL)

Kesistematisan pelaksanaan suatu kegiatan perlu menggunakan langkah-
langkah yang sesuai dengan prosedur, agar berlangsung dinamis langkah demi
langkah sehingga pembelajaran berlangsung seperti yang diharapakan
sebagaimamana menurut  Arends (dalam Riyanto, 2010:293)
mengidentifikasikan 5 langkah-langkah PBL yakni: ”(1)memulai dengan
masalah yang autentik, (2) pemecahan masalah, (3)presentasi hasil pemecahan
, (4) simpulan atas pemecahan masalah, (5)”.

Sementara itu Ibrahim dkk (dalam Rusman, 2011:243) mengemukakan
bahwa langkah-langkah PBL adalah (1)orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasi ~ siswa  untuk  belajar,(3)membimbing  pengalaman
individual/kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah”.

Lebih lanjut Savery (dalam Riyanto, 2010:293) mengidentifikasi empat
langkah Problem Based Learning (PBL), yakni: (1) memulai dengan masalah
autentik, (2) pemecahan masalah, (3) presentasi hasil pemecahan dan (4)
simpulan atas pemecahan”.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL)

memiliki beberapa langkah yang harus dilaksanakan oleh guru yang mana
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langkah tersebut diawali dengan adanya suatu permasalahan yang
dikemukakan oleh siswa selanjutanya siswa akan berusaha mencari pemecahan
dari permasalahan itu, sehingga siswa akan mendapatkan pengetahuan baru
yang dapat diterapkan untuk memecahkan masalah yang ditemui dalam
kehidupan. Adapaun langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) yang
akanpenelititerapkan dalam penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IV SDN
06 Simpang Haru adalah langkah-langkah menurut Savery (dalam Riyanto,
2010:293) karena dirasa sangat relevan dengan materi globalisasi yang akan
dipelajari, disampinitu cukup mudah bagi peneliti memahami tata cara
pengaplikasiannya dilapangan.

f. Pelaksanaan Pembelajaran PKn dengan Model Problem Based

Learnin (PBL)

Model pembelajaran PBL adalah salah satu inovasi dalam pembelajaran
PKnyang mampumelatih siswa untuk berfikir secara kritis,untuk mencapai
tujuan pembelajaran PKn yang diharapkan, maka pembelajaran PKn dirancang
sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Savery (dalam Riyanto,
2010:293).Adapun Kompetensi Dasar yang akan dikaji dalam penelitian ini
adalah 4.3 Menentukan sikap terhadap pengaruh globalisasi yang terjadi
dilingkungannya.Kegiatan yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini
dijelaskan sebagai berikut:

1) Langkah I: memulai dengan masalah yang autentik, yaitu guru mengiring
siswa dengan memberikan sedikit pemaparan tentang masalah autentik yang

terjadi  dilingknguan sekitarnya,kemudian membagikan LKS tentang
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3)

4)
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pengaruh globalisasi pada bidang teknologi yang terjadi dilingkungan sekitar
kepada masing-masing kelompok, meminta siswa membaca dan memahami
wacana tentang pengaruh globalisasi pada bidang teknologi yang sudah
dibagikan guru, kemudian siswa diminta mengumpulkan informasi dan data-
data tentang pengaruh globalisasi dibidang teknologi yang terjadi
dilingkungan sekitar dengan membaca sumber yang mendukung.

Langkah 2: pemecahan masalah, yaitu siswa berdiskusi untuk menetapkan
pemecahan masalah tentang pengaruh globalisasi yang terjadi pada bidang
teknologi dilingkungan sekitar berdasarkan LKS yang telah diperoleh,
selanjutnya siswa dibawah bimbingan guru berdiskusi kelompok untuk
menentukan solusi dari permasalahan yang ada dalam LKS, kemudian siswa
mengisi LKS sebagai laporan diskusi kelompok dari pemecahan
permasalahan yang didiskusikan.

Langkah 3: presentasi hasil pemecahan masalah, dengan kegiatan salah satu
kelompok mempresentasikan hasil diskusi dalam kelompoknya didepan kelas,
kemudian kelompok lain memberikan tanggapan, kritikan dan masukan
terhadap kelompok yang tampil.

Langkah 4: simpulan atas pemecahan yaitu siswa menyimpulkan pemecahan
masalah dari diskusi kelompok, berdasarkan masukan dari kelompok lain,
siswa memperbaiki kembali pemecahan yang telah dibuatnya dalam
kelompok masing-masing. Kemudian, siswa dibawah bimbingan guru
menentukan alternatif pemecahan masalah dalam kelompoknya masing-

masing danmenyelesaikan laporan hasil diskusi dalam LKS.
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A. Kerangka Teori

Pembelajaran model Problem Based Learning (PBL) merupakan inovasi
dalam pembelajaran karena dalam Problem Based Learning (PBL)
kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok, sehingga siswa dapat mengasah, menguji, dan mengembangkan
kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Semakin aktif siswa dalam
pembelajaran maka pemahaman siswa terhadap materi pelajaran akan semakin
bertambah. Jika pemahaman siswa bertambah, maka hasil belajar akan
meningkat.

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Problem based Learning
(PBL) memulai dengan masalah yang autentik. Siswa mengemukakan masalah
yang diangkat dari latar belakang kehidupan siswa sehari-hari. Setelah siswa
mulai memahami permasalahan tersebut, guru membimbing siswa untuk
pemeceahan masalah didalam kelompok. Didalam kelompok masing-masing
siswa mengkaji lebih dalam masalah itu untuk menemukan pemecahan dari
permasalahan tersebut. Perpaduan beberapa siswa didalam kelompok akan
menghasilakan pemecahan yang beragam yang nantinya kelompok akan
menentukan pemecahan yang terbaik. Setelah ditemukan solusi dari
permasalahan yang dibahas, kelompok menyusun sebuah laporan yang
nantinya akan dipresentasikan hasil pemecahan masalah tersebut didepan
kelas. Berdasarkan presentasi dari setiap kelompok maka, dapat disimpulkan

apa pemecahan yang sesuai terhadap masalah itu.
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Untuk lebih jelasnya kerangka teori dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraaan (PKn) dengan menggunakan model Problem Based Learning

dapat dilihat pada bagan dibawabh ini.

Bagan2.l Kerangka Teori Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dengan Model
Problem Based Learning (PBL)

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) diKelaslVV
SDN 06 Simpang Haru rendah.

\ 4 A \ 4

Perencanaaan Pelaksanaan Penilaian
| l
1.Menyusun @ 1 RPP
rancangan
tindakan berupa Langkah- langkah model 2.Pelaksaan:
model Problem Based Learning (PBL) 2 Aspek
Menurut Savery (dalam Riyanto, '
2. Menyusun 2010293) guru
indikator, 1. Memulai dengan masalah b, Aspek
deskriptor dan yang autentik _
kriteria 2. Pemecahan masalah slswa
pembelajaran PKn 3. Prensentasi hasil pemecahan 3 Hasil
m.asalah belajar
3.Menyusun 4. Simpulan atas pemecahan
lembar observasi masalah
untuk pengamat
dan dokumentasi

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Pkn) di Kelas IV
SDN 06 Simpang Haru dengan Model ProblemBased
Learning (PBL) meningkat.




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan tentang peningkatan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran PKn dengan menggunakan model
PBL, maka dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengamatan pada penilaian RPP terlihat bahwa pada
siklus | rata-rata persentase hasil belajar yang diperoleh yaitu memperoleh
skor 24 dengan persentase 85,7%. Pada siklus | ini terlihat RPP yang
dibuat belum maksimal, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa pun
belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Kendala-kendala yang ditemui
pada RPP siklus | diperbaiki pada siklus Il, sehingga pada siklus Il
penilaian RPP memperoleh rata-rata persentase 92,9% dengan kualifikasii
sangat baik (SB), jadi terlihat bahwa peningkatan pada aspek RPP adalah
7,2%. Hal ini dikarenakan berbagai kendala diatas sudah dapat diatasi
dengan baik dan rata-rata deskriptor yang muncul juga meningkat,
sehingga terjadi peningkatan pada siklus ke 1.

2. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan PBL terdiri dari kegiatan awal
pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan akhir
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran PKn dengan menggunakan 4
langkah PBL vyaitu: (1) Memulai masalah autentik, (2) Pemecahan
masalah, (3) Presentasi hasil pemecahan, (4) Simpulan atas pemecahan.
Hasil pengataman dari pelaksanaan pembelajaran dengan model PBL pada

siklus I menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dari aspek guru
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dan aspek siswa masih belum maksimal, persentase yang diperoleh pada
aspek guru adalah 83,3% dan aspek siswa 80,5%. Pada siklus Il pada
aspek guru mencapai 97,2% dan aspek siswa mencapai 91,7%. Dari hal ini
terlihat bahwa ada peningkatan pada tahap pelaksanaan baik itu dari aspek
guru maupun aspek siswa.

Hasil belajar siswa dengan menggunakan model PBL dalam pembelajaran
PKn di kelas IV SDN 06 Simpang Haru Padang, dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rekapitulasi penilaian hasil belajar
siswa siklus Il lebih tinggi jika dibandingkan dengan rekapitulasi hasil
belajar siswa siklus | yaitu 68,4% meningkat menjadi 94,3% atau
meningkat sekitar 25,9%.Rekapitulasi hasil penilaian proses pada siklus |
juga sudah mengalami peningkatan pada siklus Il dimana siswa sudah

banyak memperoleh nilai di atas ketuntasan yang ditetapkan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini maka peneliti

mengajukan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Pada perencanaan, disarankan kepada guru untuk memperhatikan RPP dan
kegiatan-kegiatan dalam RPP dengan sebaik-baiknya agar di dalam
pelaksanaan nantinya dapat berjalan dengan baik.

Pada pelaksanaan, disarankan kepada guru untuk dapat melaksanakan
semua kegiatan guru sesuai dengan perencanaan, selain itu guru harus

mampu membimbing siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
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berlangsung secara menyeluruh dan terarah sesuai perencanaan yang telah
dirancang sebelumnya.

Pada hasil, disarankan guru harus dapat mengelola data penilaian siswa
yang telah diperoleh dari hasil pengamatan dalam pelaksanaan RPP, hasil
pengamatan observasi, hasil penilaian proses dan dari penilaian hasil baik

dari siklus I dan siklus Il.



